
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap bahasa prokem di media sosial pada 

kalangan remaja Kota Jambi dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dalam penggunaannya, ditemukan adanya tiga varian bahasa yang 

digunakan oleh remaja kota jambi dalam media sosial. Varian tersebut 

yaitu bahasa prokem yang berasal dari bahasa Indonesia, yang kedua 

bahasa Melayu sendiri yang berasal dari remaja Kota Jambi tersebut dan 

yang ketiga yaitu bahasa prokem yang berasal dari bahasa inggris. 

2. Berdasarkan perubahan struktur fonologis kosakata bahasa prokem yang 

ditemukan: 

a. Pada varian bahasa Indonesia, kosakata bahasa prokem mengalami 

lima perubahan yaitu pembalikkan letak bunyi, penghilangan suku 

kata pertama, penghilangan suku kata tengah, penghilangan suku 

kata akhir dan perubahan vokal rangkap menjadi tunggal. 

b.  Pada varian bahasa Melayu (penutur jambi), kosakata bahasa prokem 

mengalami tiga perubahan yaitu pembalikkan letak bunyi, 

penghilangan suku kata pertama dan penghilangan suku kata akhir. 

3. Berdasarkan proses pembentukan struktur morfologis kosakata bahasa 

prokem ditemukan: 

a. Pada varian bahasa Indonesia, kosakata bahasa prokem mengalami 

sembilan proses yaitu berupa akronim yang dibentuk dari dua huruf 

pertama tiap komponen, akronim dibentuk dari suku kata terakhir tiap 



komponen, akronim dibentuk dari suku pertama tiap komponen, 

akronim dibentuk dari berbagai huruf dan suku kata yang sukar 

dirumuskan, akronim dibentuk dari dua huruf pertama komponen 

pertama dan tiga huruf pertama komponen kedua, akronim dibentuk 

dari tiga huruf pertama tiap komponen, berupa singkatan huruf 

pertama tiap komponen, berupa penggalan empat huruf pertama dari 

suatu kata dan penggalan dengan pelesapan sebagian kata. 

b. Pada varian bahasa Melayu (penutur jambi), kosakata bahasa prokem 

mengalami tiga proses yaitu berupa akronim dibentuk dari berbagai 

huruf dan suku kata yang sukar dirumuskan, singkatan huruf pertama 

tiap komponen dan singkatan dengan pengekalan huruf pertama dan 

huruf ketiga. 

c.  Pada varian bahasa Inggris, kosakata bahasa prokem mengalami dua 

proses yaitu berupa akronim dibentuk dari suku pertama tiap 

komponen dan singkatan berupa huruf pertama tiap komponen. 

B. Saran 

1. Bagi pembaca, penelitian bahasa prokem ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai bahasa prokem yang cukup diminati. Dalam  

perkembangannya yang cukup luas, bahasa ini menjadi identitas bagi 

remaja dalam pergaulannya sehari-hari sehingga kita bisa mengetahui arti 

serta makna dari bahasa prokem yang ada. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini juga dapat melihat kreativitas yang muncul dari fenomena 

berbahasa remaja dengan bahasa-bahasa yang diciptakan dengan tujuan 

untuk membuat komunikasi berjalan dengan santai dan tidak kaku.  



2. Untuk penelitian lanjutan, masih banyak hal yang belum diteliti seperti 

dari segi semantik, pragmatik, fungsi penggunaan dan batasan waktu 

bahasa prokem tersebut digunakan. Selain itu penelitian ini hanya melalui 

media sosial, dapat dilakukan penelitian lebih mendalam dengan cara 

terjun ke lapangan seperti daerah-daerah yang masih kental penggunaan 

bahasa asli daerah tersebut sehingga akan banyak data bahasa prokem 

yang ditemukan dari bahasa asli daerah yang diteliti. 

 


